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ANGGOER LENGKENG

Omng lelaki dan perempoean toea dan moeda, tiap hari boleh ®

minoem ini anggoer boeat bikin sehat dan segar badan, moeka
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ini anggoer badan djadi sehat dan anak jang dalam kandoengan e Telopan 85 — 795
djadi segar dan montok. Perwakilan Dagang Dijakarta <Kota
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KEJAKINAN PASTI MENANG

PERDANA MENTERI TODJO BERPIDATO

DALAM SIDANG PARLEMEN KE-84

DAPOEN Sidang Parlemen Keradjaan Dai Nippon ke-84
A pada tg. 21 Djanoeari diboeka kembali, setclah habis
tempoh istirahatnja. Pada permoclaan sidang itoe Perdana
Menteri Todjo telah berpidato dan mema'loemkan kepada
doenia dengan tegas tentang kedoedoekan Keradjaan Dai Nippon
jang pasti menang dan tiada dapat teralahkan. Diantaranja tentang
berlipat gandanja kekoeatan perang. Teroctama tentang penambahan
prodocksi pesawat terbang beliau menerangkan, bahwa pro-
doeksi itoe semata-mata senantiasa memoentjak dengan pesatnja.
Schingga djika dia dibandingkan dengan tahoen jang laloe
dia telah menoendjoekkan prodoeksi jang lebih doea kali banjaknja.

iebih landjoet beliau menerangkan, bahwa bila mengingat keadaan,
ja’ni bahwasanja pembawaan bangsa Nippon jang octama itoe dalam
waktoe singkat sadja dapat mengatasi lain-lain negeri dalam hal in-
doestri textiel, hingga menoendjoekkan kesanggoepan serta efficiency
jang tertinggi didoenia, dewasa ini adalah tertjoerah kearah indoestri
pesawat terbang, maka bolehlah diharapkan prodocksi pesawat ter-
bang dihari-hari kemoedian tentoe lebih-lebih lagi lipat ganda poela.
Soenggoch membawa harapan pada kita !

Kemoedian Perdana Menteri Todjo menjatakan pendapat beliau
tentang ,,kejakinan pasti menang”, mengadjak 100 djoeta ra’jat lebih-
lebih lagi menggiatkan diri. Poen bagi 1000 djoeta ra’jat Asia Timoer
Raja hal itoc haroes terpateri didalam kalboenja. Maksoed pidato

Perdana Menteri Todjo ialah kira-kira scbagai berikoet :

»Tidak perloe diterangkan lagi, bahwa perang itoe pada hakekat-
nja adalah perang diantara kemaoean dengan kemaocan. Pada waktoe
tiap-tiap negeri koeat berperang dengan mentjocrahkan segenap tena-
ganja scbagai sekarang ini, maka barang siapa jang teroes memegang
tegoeh kemaoean berdjocang atas kejakinan kemenangan achir pasti
tertjapai, dipihaknjalah djoega kemenangan achir dalam perang ini
akan djatoeh. Pada kesoedahannja djarak antara menang atau kalah
hanja sehesar ramboct. Kita haroes ada keinsafan, bahwa djocga di-
dalam perang ini kesockaran-kesockaran jang akan menimpa kita se-
makin mendjadi hebat. Sebaliknja soedah barang tentoc kesengsaraan
jang akan diderita oleh moesoch disehabkan serangan dahsjat kita
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berlipat ganda poela. Soedah semestinja dapat digambarkan, bahwa
sctelah perang berdjalan demikian dan setelah mocsoeh beserta kita
sama-sama mendjadi letih dan lelah, jang akan hantjoer ialah pihak
jang terlebih doeloe tersinzgoeng kejakinan pasti menangnja dan ter-
lebih docloe biarpoen hanja semenit, tergontjang semangatnja. Dilihat
dalam arti demikian, maka alangkah malangnja negara-negara jang
menentang Keradjaan Lkita jang pasti tidak dapat dialahkan, oleb
karcna kita mempoenjai bentock serta tjorak negara jang mengatasi
seloerach doenia,

Semangat bangsa Nippon jang mengabdi kepada negerinja dengan
melimpahkan rasa setia, bangsa jang mendjoendjoeng tinggi keloearga
J.M.M. jang scdari 3000 tahoen jang silam selaloe djaja, soenggoehlah
tiada tolok bandingnja diseantero doemia. Dan dalam perang Asia
Timoer Raja ini jang terdjadi oentoek mempertahankan hidoep sen-
diri dan oentock membela diri sendiri, kekoeatan semangat tadi teroes
madjoe membasmi segala rintangan. Semakin bahaja menghampir,
semakin kesockaran bertimboen didepan mata, semakin berkobar

poela semangat 100 djoeta ra’jat Nippon.

Pahlawan-pahlawan kita dengan tenaga jang sedikit setclah menga-
lahkan moesoch jang djoemlahnja berpocloch lipat ganda laloe petjah
bagai ratna. Pahlawan-pahlawan itoe selakoe wakil 100 djoeta ra’jat
menoendjockkan kepada moesoeh dengan njata, betapa benar sema-
ngat bangsa Nippon. Poen kita tidak dapat meloepakan, bahwa ba-
njak sckali para opsir dan peradjoerit telah meninggalkan djasa jang
tjemerlang, jang tiada bedanja dengan pahlawan-pahlawan tadi.
Soenggoeh kekocatan semangat jang agoeng, jang memboeat raksasa
jang kedji sekalipoen mengelocarkan air mata, itoclah kekoeatan ter-
semboenji jang mengalic dalam darah pehlawan kita. Dengan adanja
kekocatan semangat ini jang tiada taranja, maka pastilah kita dapat
mentjapai kemenangan achir dalam perang Kebenaran ini, Dan rasa
takoet jang berakar dihati moesoch poen olch karena kekocatan se-
mangat Kita ini. D_|l]\ﬂ kita berdiri diatas kekoeatan semangat jang maha
agoeng ini dan heroesaha melipat-gandakan kekoeatan perang setjara
loear biasa, maka pada perdjalanan dihadapan kita hanjalah tergam-

bar kemenangan achir”.
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A 2 TAHOEN (sampai tanggal 8 Desember 2603)

Keroegian tenaga manoesia 1 orang berarti djoemlah X 1000 orang
Benoea Tiongkok (Tent. Tjoengking) 880000
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ROEKOEN TETANGGA

MENJENTER AZAS-AZASNJA

AROE-BAROE ini Goenseikanboe memoetoeskan akan menjem-
B poernakan Rockoen Tetangga dan Rapat Berkala Aza dengan
menetapkan azas-azas ocntock menjempoernakan soesoenan Rockoen
Tetangga. Oesaha itoe akan didjalankan moelai dari tiap-tiap Si dan
daerah? terpenting, schingga lambat laoen melipoeti seloeroeh Djawa.
Disini akan dioeraikan tentang maksoed azas-azas tadi dengan singkat.

APAKAH SOESOENAN
ROEKOEN TETANGGA?

Soesoenan Rookoen Tetangga, sehagaimana tergambar dalam na-
manja, adalah soeatoe organisasi oentoek diadakan toeroen-temoerocn
diantara kaoem tetangga jang berdekatan tempat kediamannja, Di
Nippon sedjak zaman koeno, ada sehocah perkataan : ,,Moeko sangen
rjodonari” (artinja: tiga boeah roemah jang letaknja dihadapan dan
doea boeah jang disebelah) dan ada djoega peratocran : ,,Gonin-goemi”,
w»Djoenin-goemi” ocntock saling tolong menolong, schingga tanggoeng-
djawab tentang perkara jang mengenai soal hockoem dipikoel bersama-
sama. Dizaman sekarang schagai pengganti peratoeran tadi dibentock
soesocnan Tonari Goemi jaitoe Rockoen Tetangga, Soesocnan ini telah
terschar dimana-mana soedoet negeri dan pekerdjaannja sangat mem-
beri manfa’at, teroetama sehagai soeatoe alat oentoek menjampaikan
kehendak pemerintah kepada ra’jat, sebaliknja oentock menjampai-
kan keadaan dikalangan ra’jat kepada pemerintah. Djocga dilapang
pendjagaan rocmah tangga, dalam so’al pembagian barang-barang,
dalam membantoe keloearga pahlawan jang ada dimedan perang atau
jang telah goegocer, dalam segala lapangan, walaupoen dikatakan bela-
kang medan perang Nippon berada dalam keadaan genting sehagai
pada masa sckarang, tetapi namoen sedikitpoen tiada kegontjangan,

berkat semata-mata sempoernanja soesoenan itoe.

Djoega di Djawa sedjak docloc terdapat sistim gotong-rojong, socatoe
kebiasaan jang bagoes sckali. Misalnja dalam hal mendirikan roemah,
ketika perkawinan, atau lain-lain peristiwa pendoedock saling bantoe-
membantoe. Kebiasaan itoe tepat henar dengan paham tolong-meno-
long antara kaoem tetangga. Hanja gotong-rojong tidak disoesoen
dengan teratocr, karena penindasan dizaman Hindia Belanda docloe.

Djoega dia tiada pernah bergoena bagi socsoenan pemerintahan, Lagi
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poela ditempat kota-kota besar semangat sematjam itoe lambat laoen
mendjadi hilang. Jang dimaksoedi azas-azas oentoek mcnjempoernakan
soesoenan Rockoen Tetangga baroe itoe ialah memberi kepada gotong
rojong jang bersifat koeno tadi organisasi jang baroe lagi koeat, meng-
ichtiarkan mempertinggi semangat tolong-menolong diantara pen-
doedock serta mendjadikannja soeatoe oraganisasi bagian terbawah
dalam soesoenan pemerintahan jang dapat bekerdja sepenoch-penoeh-
nja, misalnja oentoek meresapkan pemerintahan Balatentara, oentoek
memperkocat oesaha pembelaan Tanah Air, oentoek menentramkan
kehidoepan ra’jat dsb.

SOESOENAN ROEKOEN TETANG-
‘GA DAN RAPAT BERKALA AZA

Sckarang timboel pertanjaan, bagaimana Roekoen Tetangga itoe
disoesoen. Pendek kata, haroes sesoeai dengan maksoed-maksoed jang
telah dischoet diatas tadi. Oentoek itoe terlebih doeloe semoea roemah
tangga jang terdapat dalam Koe dengan dibagi-bagi atas tiap-tiap 10
sampai 20 roemah tangga membhoeat Tonari Goemi. Oleh karena To-
nari Goemi itoe mendjadi dasar bocat menghidoepkan pekerdjaan
menglaksanakan keroekoenan tetangga, maka dalam hal menctapkan
bagian-hagian Tonari Goemi akan dipertimbangkan dengan sebaik-
baiknja perhoehoengan lingkoengan perhochoengan bangsa scrta pel-
bagai keadaan. Pada tiap-tiap Tonari Goemi diadakan Koemitjo (kepala
Tonari Goemi). Koemitjo ja'ni orang jang terlebih dipertjajai dan jang
tersanggoep hertindak, akan ditctapkan atas oesoel anggota Tonari
Goemi sendiri dan kemoedian ditoendjoek olech Koetjo.

Tonari Goemi sedikitnja sekali seboelan mengadakan Djokai (rapat
berkala), dihadiri oleh semoea anggota. Dalam rapat itoe disampaikan
perintah-perintah  atau diroendingkan tentang oesaha-oesaha bagi
Tonari Goemi. Soesoenan Rockoen Tetangga koerang sempocrna,
djika hanja mengadakan Tonari Goemi sadja. Perloe poela diadakan
Badan atas, soepaja dapat menggaboengkan semoea Tonari Goemi tadi,
memadjoekan dengan aktip bekerdjanja soesoenan Roekoen Tetangga
serta merapatkan perhoeboengan antara dia dengan pemerintahan Koe.

Jang - mewocdjoedkan itoe ialah Aza Djokai (Rapat Berkala Aza).

Aza Djokai diadakan pada tiap-tiap Aza (kampoeng) dan terdiri

daripada  Aza-tjo ~ (Kepala kampoeng), Koemitjo-koemitjo (kepala-

kepala Tonari Goemi) dan orang-orang terkemoeka didalam Aza itoe.
Aza Djokai haroes scdikitnja lebih satoe kali secboclan mengadakan
rapat atas panggilan Aza-tjo. Didalam rapat itoe disampaikan perintah-
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perintah dari Koe dan diroendingkan tentang oesaha-oesaha bagi
Tonari Goemi dan lain-lain hal. Kalau terdapat Aza-aza jang batas
lingkoengannja koerang sesocai, tiada halangan oentock lmemperbaiki-
nja. Demikian Tonari Goemi dan Aza-Djokai mendjadi poesat soe-
soenan Roekoen Tetangga. Tentang peringatan-peringatan dalam men-
djalankan rapat berkala akan diocraikan pada kesempatan jang lain.

APAKAH JANG DIPERBOEAT OLEH
TONARI GOEMI DAN AZA DJOKAI?

Mengingat Tonari Goemi dan Aza Djokai adalah soeatoe organisasi
jang berdasar semangat gotong rojong pendoedoek socdah barang
tentoe oesahzmja-pocn mengenai segenap kehidoepan ra’jat, Akan
tetapi dalam keadaan pada dewasa ini teroetama jang haroes perloe
dilakoekan setjara aktip oleh soesoenan Roekoen Tetangga ialah sc-
bagai berikoet :

1. Pembelaan Tanah Air.
So’al membela Tanah Air mendjadi tanggoeng-djawab bagi tiap-
tiap roemah tangga. Oentoek memenochi tanggoeng-djawab itoe,
maka Tonari Goemi sehagai satoean membantoe Keibodan, moelai
hari-hari biasa berlatih bersama-sama setjoekoep-tjoekoepnja
tentanz mentjegah hahaja oedara, kabakaran, mata-mata moesoch,
gerak-gerik pendjahat, pendeknja haroes bersiap oentoek soeatoe

masa jang genting.

]

Penjampatan perintah.

Oentock menjampaikan perintah, misalnja oendang-oendang,
makloemat, pemberian tahoe dsb., maka dipergoenakan Aza Djokai
dan Tonari Goemi Djokai dengan seratoes persen. Sangat perloe
sekali segala perintah itoe disampaikan dengan tjepat dari Koetjo
kepada Aza-tjo, dari Aza-tjo kepada Tonari-Goemi-tjo dan dari
kepala Tonari Goemi kepada tiap-tiap roemah tangga. Demikian
ditaroch kepada Tonari Goemi oentoek meresapkan segala tindakan
dan ichtiar pemerintahan Balatentara. Olch karena itoe soesoenan
Roekoen Tetangga dipandang soeatoe organisasi pemerintahan
bawahan.

3. Penambahan hasil boemi, penjerahan, pembahagian dan mengatoer
pemakaian,
Diharapkan sangat giatnja bekerdja Tonari Goemi dilapang tsh.
Djika didoesoen ia haroes bekerdja atas oesaha bersama oentock
melipat gandakan hasil boemi dan oentoek penjerahannja. Dan
kalan dikota misalnja berbelandja bersama-sama atau berichtiar
menghematkan segala pemakaian.
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4. Seclain daripada itoe djocga Tonari Goemi dan Aza Djokai sebagai
soesoenan terbawah jang menanggoeng segala penglaksanaan
haroes bekerdja keras misalnja dalam so’al membantoe peradjoerit
atau berbakti kepada pemerintahan Balatentara. Poen kebiasaan
gotong rojong jang didasarkan semangat tolong-menolong, jang
ada sedjak pocrbakala itoe, haroes lebih-lebih diperkoeat dengan
soesocnan Roekoen Tetangga ini.

S:bagai soedah diocraikan diatas oesaha-ocsaha jang dilaoekan
oleh Tonari Goemi soenggoeh banjak sekali, akan tetapi pendeknja
jang mendjadi so’al teramat penting ialah segala sesocatoe dilaksanakan
dengan koeat tegap atas semangat Rockoen Tetangga. Biaja-biaja jang
diboetochkan oleh oesaha-oesaha tadi, djika perloe dapat djoega di-
poengoct dari anggota-anggotanja, tetapi dalam hal itoe haroes ber-
ichliar, soepaja penanggoengan dipihak pendoedoek sedapat-dapatnja
sedikit dan poela haroes diperhatikan dalam mengoeroes keoeangan
djangan sampai terdjadi hal-hal jang tjoerang.

BAGAIMANAKAH HOEBOENGAN
ATAS DENGAN BAWAH DALAM
SOESOENAN ROEKOEN TETANGGA?

Djika telah terbentoek Tonari Goemi, Aza Djokai, maka pelbagai
badan jang soedah ada dan dibentock m:noeroct lingkoengan tsh.
(misalnja badan pertanian didesa-desa atau rombongan pemadam api
jang terdiri dari beberapa roemah tangga) sedapat-dapatnja dileboer
kedalam Aza Djokai dan Tonari Goemi. Lagi pocla Aza Djokai dan To-
nari Goemi dipimpin oleh Koetjo. Oleh karena itoe soesoenan tsb. se-
bagai organisasi pemerintahan terbawah bekerdja dibawah pimpinan
serta penilikan Koetjo. Disampingnja djoega dalam pelbagai peigerakan
berbakti kepada pemerintahan Balatentara, Tonari Goemi dan Aza
Djokai adalah sebagai penglaksana dibagian terbawah. Dan dalam
hal-hal djelas tentang tjara bagaimana dan ditempat mana diadakan
Tonari Goemi dan Aza Djokai akan ditetapkan oleh Sjoctjokan atau
Tokoebetsoe Sitjo.

NIATAN KITA

Oentock mentjapai kemenangan achir dalam perang Asia Timoer
Raja, maka di Djawa dalam keadaan pada masa ini, bagaimana poen
djoega, perloelah sekali soesoenan Roekoen Tetangga ini. Marilah kita
50 djoeta pendozdoek di Djawa hidoep didalam soesocnan terseboet
dengan menjatockan segala langkah, dengan tiada membeda-bedakan
bangsa. Marilah kita memperkoeat niatan kita, soepaja organisasi

itoe didjadikan milik kita dan memadjoekannja setjara gagah-tegap.
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MELIPAT-GANDAKAN HASIL MAKANAN DI DJAWA

JAWA adalah soeatoe negeri pertanian, dikaroeniai oleh kekajaan

‘alam. Goela, tch, kopi, karet dsb. poen makanan ditahoen-tahoen
jang achir ini tidak sadja telah dapat memenochi keperloean sendiri,
bahkan saban tahoen dapat dikeloearkan ketanah Seberang, lebih dari
100.000 ton. Pada hal dipihak lain pada waktoe belakang ini so’al
makanan kerapkali diperso’alkan. Apakah sebabnja?

Terlebih doeloe so’al itoe dipikirkan dari soedoet pemakaian. Penam-
bahan tjatjah djiwa jang dapat didoegakan lebih 500.000 orang tiap*
tahoen tentoe berarti poela bertambahnja pemakaian tiap-tiap tahoen.
Hanja memikirkan kenjataan itoe sadja serta mengingatkan djoega
berhentinja prodoeksi sedjak th. 2600 socdah terang kiranja, bahwa
djoemlah prodoeksi tidak seimbang dengan djoemlah pemakaian.
Apalagi oentock mentjapai kemenangan achir dalam perang besar ini
jang bertoedjoean melepaskan Asia Timoer Raja daripada tjengke-
raman moesoch Amerika/Inggeris, schingga dapat membentoek ling-
koengan kema‘moeran bersama, maka Djawa haroeslah mentjoerah-
kan kekocatan sedapat-dapatnja schagai soember boeat mengisi kekoe-
rangan makanan pada garis depan.

Disamping itoe terdapat poela kenjataan, bahwa tanah Djawa sendiri
djoega banjak mempoenjai pelengkapan-pelengkapannja goena membela
dirinja. Tambahlah lagi dengan terbentocknja Tentara Pembela Tanah
Air jang membantoe Balatentara Dai Nippon. Maka njatalah oleh karena
semoea itoe tiada sedikit djoemlah pemakaian. Scbaliknja djikalau
menindjau pihak prodoeksi, ichtiar oentoek meloeaskan dan memper-
baiki tanah perkeboenan dimasa Hindia Belanda doeloe pada th, 2600
telah pernah meningkat kepada poentjaknja. Akibatnja, sedari masa
itoe pemerintah Hindia Belanda tiada lagi mengadakan tindakan serta
ichtiar soeatocpoen djoega goena menambah prodocksi. Pertanian
bangsa Indonesia sclaloe dibiarkan dan dianiaja, hanjalah karena poli-
tik pemerintah jang mengoctamakan pertanian onderneming. Oleh
karena itoe keadaan pertanian bangsa Indonesia hanja semata-mata
terserah”_kepada kocasa ‘alam. Djika begitoe keadaan soedah semesti-
njalah datang kekoerangan makanan.
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Ttoelah sebabnja, sedjak balatentara Dai Nippon mendoedoeki Djawa,
segera dimoclai mengadakan ichtiar terhadap so’al tadi. Dengan per-
antaraan tiap-tiap Sjoe dan Kootji Pemerintah beroesaha memberi
pimpinan dan andjo:ran misalnja memperbaiki djenis padi, memper-
baiki tanah perkeboenan, soepaja berlipat ganda djoemlah panen.
Sclain daripada itoe diandjoerkan djoega, soepaja keboen-keboen teh
jang nganggoer ditanami tanaman makanan. Dengan demikian dioesa-
hakan benar menambah hasil makanan. Disamping itoe dengan me-
ngadakan keocangan istimewa bagi oeroesan makanan, Pemerintah
memperkoeat oesaha mengoeroes makanan itoe, soepaja mempertjepat
pengoempoelan barang-barang dan menjempoernakan soesoenan pems-
bagian setjara ‘adil dan saksama, dengan kantor mengocroes makanan
selakoe poesatnja,

Akan tetapi oleh karena sebab-sebab jang tidak dapat diélakkan hasil
oesaha pengoempoelan padi tiada memoeaskan. Berhoehoeng dengan
itoe so’al makanan lambat laoen mendjadi soekar. Maka sekarang
pemerintah hendak melaksanakan tindakan tjepat: terhadap so’al ma-
kanan. Djika dikatakan dengan singkat adalah isi tindakan tjepat
terhadap so’'al makanan itoe berarti segala ichtiar dan tindakan jang
sampai hari ini diambil oleh Goenseikanboe diperkokoh dan diperloeas.
Jaitoe, misalnja tentang pengoempoclan padi, atas kekoeasaan dan
pertanggoengan djawab Sjoctjokan mengandjoerkan sctjara koeat
serta menggiatkan penjerahan padi. Dengan demikian diatoer perim-
bangan diantara keboetochan Balatentara dengan keboetoechan dalam
negeri. Serta beroesaha mempertahankan sedjoemlah minimoem
goena mengadakan taboengan sebagai persiapan akan socatoe masa
genting, sedjoemlah goena keperlocan pembagian bagi masing-masing
daerah jang dioeroesnja. Oentoek itoc poela maka pelbagai baden
pembantoe jang bersangkoetan dengan kepentingan terschoet dikerah-
kan, selain daripada badan-badan Pemerintah. Kebalikannja, oentoek
melipat-gandakan hasil makanan, maka dengan pelbagai tindakan
sehagaimana tertera dibawah ini, sedang dilakoekan oesaha penglak.
sanaan setjara tjepat lagi berani.
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1. Pergantian onderneming dan pemboekaan Yanah jangZTbeloem dioe-
schakan.

Dengan hertoedjoean memperoleh Lk. 50.000 ha. tanah perke-
boenan dan memoengoet panen sebeloem achir boelan 3, dengan
pergantian onderneming teh dan kopi, membocka tanah-tanah
jang beloem dioesahakan, tanah-tanah jang lagi nganggoer, maka
biaja jang diperloekan telah dibagi-bagikan kepada tiap-tiap Sjoe,
telah dirantjangkan pengerahan tenaga boeroeh dengan mendapat
bantoean Scinendan d.ll, badan-badan jang bersangkoetan. Se-
lain daripada itoe djoega oleh Saibai Kigjo Kodan dilakockan
oesaha-ocsaha : mempergoenakan tanah kosong dalam onder-
neming jang diocroesnja, menanam palawidja diantara penanam
jang telah dilakoekan, pergantian onderneming-onderneming teh
dan kopi.

2. Perbaikan serokan pengairan.

Tjara memboeat serokan pengairan dimasa Hindia Belanda docloe,

oteroetama tentang serokan-serokan tjabang banjak terdapat

tjara-tjara jang agak ,kcanak-anakan”. Oleh karena itoe kini de-

ngan pesat dilakoekan perbaikan dengan membagi-bagikan biaja

jang diperloekan bagi masing-masing Sjoe.

3. Perbaikan penanaman.
Dengan mengandjoerkan lebih lekas menaboer bidji padi, soepaja
mentjepatkan moesim panen, beroesaha oentock menambah panen
sebeloem achir boelah Maret j.a.d. Serta mengandjoerkan poela
pemakaian jang dimasa silam sama sekali tiada dihiraukan. Mi-
salnja dengan mengerahkan Seinendan, moerid-moerid Sekolah
dsb. oentock disoeroch membabat roempoet dan mengoempoel-
dsh. oentock disoeroch membabat roempoet dan mengoempoel-
kan sampah djerami, daoen goegoer dsh. mengadjar tentang mem-
pergoenakan poepoek roempoet. Dan dengan membagi-bagikan
bidji poepoek hidjau kepada tiap-tiap Sjoe beroesaha memper-
banjak pemakaian poepoek hidjau dalam tahoen ini. Selain daxi-
pada itoe didaerah-daerah jang tanahnja banjak mengandoeng
kapoer, jang sangat bergoena bila diboeboehi poepock fosforzuur,
laloe diadakan 60.000 ha. sawah oentoek memberi peladjaran
tentang tjara memakai poepoek, membagikan poepoek fosforzuur.
Disamping itoc djoega diandjoerkan menaboerkan koelit padi,
menaboerkan setjara djarang, menjingkatkan tempoh disawah-
bibit, menanam setjara teratoer, menanam setjara dangkal d.1L
ichtiar perbaikan tjara pemeliharaan, Djadi djika ichtiar perbaikan
demikian berlakoe saksama, maka moedah sckali menambah hasil
beras dengan 100.000 atau 200.000 ton, meskipoen tidak berhasi]
perlocasan tanah perkeboenan. Kenjataan pada dewasa ini, bahwa

~ besarnja panen menoeroet tiap-tiap ha. mendjadi 1 dengan 3 bila
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dibandingkan dengan Nippon dapat diperbaiki dan dapat men-
datangkan penambahan panen, atas kegiatan kaoem tani dan
dengan oesaha menjebarkan dan mempertinggi tehnik pertanian,
Poen tentang keroegian jang disebabkan tikoes, tiap-tiap Sjoe
beroesaha oentock mentjari ichtiar terhadap so’al itoe. Maka dida-
lam tindakan tjepat tentang so’al makanan ini diadakan anggaran
belandja oentock membagi-bagikan perangkap serta obat pemboe-
noeh tikoes.

4. Perbaikan djenis padi.

Dengan mengadakan peratoeran memindjamkan padi jang octama
djenisnja dsb. sebagai ichtiar sementara beroesaha menjebarkan
djenis padi jang octama diantara djenis-djenis jang soedah ada.
Tetapi disamping itoe djoega dilakockan penjelidikan tentang
penanaman djenis padi jang oetama jang didatangkan dari Nippon,

5. Menjempoernakan organisasi pimpinan ocsaha melipat-gandakan

hasil makanan.

Sebagai diterangkan diatas dilaksanakan pelbagai ocsaha perbaikan
dan pembaharocan, tetapi sesoenggoehnja jang mendjadi pokok
segala so'al itoe ialah membangoenkan kemaoean kaoem tani ten-
tang penambahan hasil boemi. Maka oentock maksoed itoe djoega
pada masa ini dilakvekan pergerakan ocntock menginsafkan kaoem
tani tentang perloenja menambah hasil boemi dan lochoernja
bekerdja itoe dengan mengerahkan pelbagai badan propaganda,
pendidikan d.L1. badan pertanian, Djoega diadakan sistim scteleng,
sajembara dalam segala penanaman. Ocntoek memadjockan segala
ichtiar berhoeboengan dengan oesaha penambahan hasil boemi
dengan lebih koeat, maka diadakan mobilisasi pegawai-pegawai
pemerintahan Balatentara dan pegawai-pegawai perseroan parti-
kelir jang pekerdjaannja berhoeboengan dengan pertanian. Poen
diadakan organisasi, misalnja di Poesat diadakan pemimpin ter-
tinggi tentang tehnik melipat-gandakan hasil makanan dan di Dja-
wa Timoer, Tengah dan Barat diadakan poela pemimpin tehnik
oesaha melipat-gandakan hasil makanan, jang bersatoc-padoe
dengan pemerintah daerah, beroesaha oentock mentjapai segala
maksoed tadi, menjampaikan kepada pemimpin-pemimpin per-
tanian bangsa Indonesia semangat, kemaoean dan ketjakapan para
tehnik bangsa Nippon, djoega memperloeas dan melengkapkan
organisasi pemimpin pertanian bangsa Indonesia, sehingga pada
masa ini pimpinan pihak berkewadjiban tentang ocsaha melipat.
gandakan hasil boemi soenggoch membocktikan kegiatan jang se-
boelat-hoelatnja, menimboelkan doegaan pada kita, bahwa tidak-
lah lama lagi harinja terbocktinja segala hasil tadi dengan angka
jang njata. Hal demikian soenggoeh membesarkan hati kita oentoek
Djawa choesoesnja, oentoek Asia Timoer Raja oemoemnja.

SEMAATNE LT HaEson She )

MRS LN THDIDTH S8, TITE
DIAFEMEISZIRINCHEIE T DED-EEE LT
SR B B GRER i R PRI
FHASRIERU T, HRYEC U e msiili
ST N & I 1% Vg GAPA SN B2 B2 (B L

TR SUGHRTRZ SN L TYHEWIZ2-40 L1 T SRR T OIHERRFOBARICINT &1k D BN TR R ERERA L T DL T O]
WD=AAIEOHCORINC D B EHTheE PSR RAOIHORELSROIVTAS R0 NS R E— I CTS O IS D4
BRSSO FEZREI Uy i Po L A AT SR BRI ST
(FFETET SUEtE HE7 T T MR A (L) AT AT BUYEROFSITH OIS i %70

W B VAT DRE T A HEDD RIF
TR £ 2 BANTHOAE L TAE REDRK
HEDIRBEAERIZE D« AR A DA T L

RELHAO B ORFESIT N TR R
DI DS ERISITTRH SO TH BH
A O D HEELRE DRI T AP S

2. BEEDIFE SRS SO EOFE 50
BN ThDEECHO . ORI BITZDR
FLIEDOTHN 28O T &alildid

UNERR A TIRBMEINE S O X5 b7
HEL T MPIERREESHE L Ch doe TEIT
P, SESOBEIFT RIS NGHE, TEE
E DB T SRS AR OUGE B AU 3N
T ZA5OEUEEDs IERNC 513N 7CIzs
@y e L OBMBONEREISIESTTA L by +7F

LT dh Do

() Gkt s e R D BELH]
ML v RAFE R OEERBGE) ST
N THIDTH 508 RAILHRD [HABEER
WOEME] TH Do MEDTUHDIEEERDE
BDEICIZE RO SRR JLODhRE

A0 SV OEBIT, KEEEORRIZIRITI
'.15121; ‘BR D ‘C'ZB /Z) 0




MEMBIMBING PERDJOERIT LAQET!

Tg. 6 Djanocari 2601 dihadapan moerid-moerid Sekolah
Pelajaran  Djakarta, para iboe-bapa dan para kelocarga dari

| moerid-moerid, tocan Ir. SOEKARNO, Tjoco Sangi-In Gitjo |
telah mmgoulmplmn pidato bimbingan, berhoeboeng para pemoeda I

itoe baroe sadja loeloes setelah manoenlmlpc[(ul]ul an selama 6 boelan.

KITA HAROES BERKORBAN ?

<1TA pada masa ini sedang ada ditengah-tengah
peperangan jang makin lama makin tambah kedah-
sjatannja. Nasib kita, seantero bangsa Indonesia
tergantoeng kepada peperangan ini. Peperangan ini
ialah peperangan soeiji. Soetji oleh karena J. M. M.
TENNO HEIKA sendiri jang memakloemkannja.
Toedjocannja hendak mengembalikan segala kemerde-
kaan lagi kepada seloeroch Asia.

Sebab itoe peperangan ini adalah peperangan kita
djoega. Djanganlah sampai kedjadian kita tinggal
diam sadja sehagai penonton. Dikalangan bangsa
kita orang jang bersifat seperti ini masih djoega ada.
Mereka beloem insjaf akan kepentingan jang tinggi
ini. Mereka hanja menonton sadja, melihat bagai-
mana perang akan berachir. Maloe kita bilamana
kedjadian jang sematjam itoe melipoeti sedjarah
kita. Akan tetapi apa jang akan dikatakan oleh
bockoe-bockoe sedjarah bila kita ikoet serta berdjoe-
ang dalam pembentockan Asia Timoer Raja Baroe ?
Nama Indonesia akan haroem dan didalam boekoe
sedjarah akan tertoelis: Dischelah Selatan dari
benoea Asia ada hidoep segolongan bangsa jang pa-
toet dipoedji, oleh karena kegiatannja ikoet serta
dalam perdjocangan menghalan Imperialisme Barat
dari Asia !

Kalau saja berhadapan dengan pemocda- pemoeda
dari Sekolah Peclajaran, jang dll\cmoedlau hari akan
menempoeh kehidoepan dilaoetan, jang kelak akan
menjoesoen perhoehboengan diantara kepoelavan In-
donesia, maka makin berdebar-debarlah hati saja,
sebab kedoedockan mereka didalam menjoesoen
Asia Timoer Raja adalah paling penting sekali. Se-
mendjak berdirinja Pemerintahan Dai Nippon de-
ngan segera sckolah-sekolah pelajaran  didirikan.
Adapoen didalam peperangan orang Belanda telah
memakai politik Boemi Hangoes. Mereka moendoer
dengan membinasakan dasar-dasar kemakmoeran
ra’jat. Saja melihat hal itoe dengan mata kepala
sendiri, ketika saja ada di Minangkabau, Waktoe
Belanda hendak meninggalkan Pddann banjak ka-
roeng beras dibakar atau diboeang l\claont Inilah
tjontohnja politik Boemi Hangoes Belanda !

Kapal-kapal jang tiada dapat mereka bawa lari,
mereka tenggelamkan. Diwaktoe doeloe ada ,.K.P.M.”-
Kongsi Kapal jang boleh dibilang agak besar. Tetapi
inipoen mercka bakar semaoe-maoenja.

Sesoedah selesai penjerahan pemerintah Belanda
di Kalidjati, kacem tehnik disoeroeh memperbaiki
djembatan-djembatan, toekang-tockang disoeroch
kembali lagi membetoclkan tank-tank minjak jang
habis terbakar, dan orang-orang pelajaran di-
soeroeh kembali pocla kedoenia pelajaran, soepaja
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Ir. Sockarno tengah berpidato diladapan

moerid* Sekolah Pelajaran di Djakarta.
dapat mengangkat dan membikin kapal-kapal jang
diboetoehkan oleh Pemerintah. Dalam sekedjap mata
sadja dapat disempoernakan keadaannja. Harapan
Pemerintah Belanda, bahwa oentoek memperbaiki
keroesakan-keroesakan itoe sedikit-dikitnja haroes
memakan tempoh 2 atau 3 tahoen, mendjadi gagal.
Minjak -minjak di Palembang dapat mengalir lagi
sesoedah beberapa boelan bekerdja.

Memang scharocsn]a, pada tahoen ini ialah tahoen
2004 kita haroes memberi satoe poekoelan jang sehe-
bat-hebatnja kepada Amerika dan Inggeris, poekoe-
lan jang menentockan dan membikin habis pepera-
ngan ini. Kamoe akan hidoep dilaoet dengan kapal
sebagai kediamanmoe. Kamoe haroes memboeat
kapal-kapal baroe oentock pengganti segala kapal-
kapal jang diroesakkan oleh pemerintah Belanda.
Tidak sadja memboeat, tetapi kamoe djoega haroes
dapat mengemoedikan kapal-kapal jang soedah di-
boeat dan jang soedah djadi.

Peperangan tidak hanja dilakoekan dengan sena-
pan dan meriam, tetapipoen djoega dengan pinsil
atau alat-alat lain. Seorang Iboepoen dapat kita
katakan, bahwa dia sedang berdjocang oentoek me-
nolong rakjat Indonesia. Hormatilah dia sebagai
seorang Srikandi jang gagah berani.

Oentoek memperkoeat hati perloelah sekali kita akan
disipilin. Maka dari itoe toendocklah kamoe kepada
perintah-perintah dan nasihat sekalian pemimpin
kamoe. Hanja dengan tjara begitoe kamoe dapat
et berdjoeang.

Kita haroes berkorban ! Didalam kitab soetji telah
diocraikan tentang seorang iboe jang mempoenjai
doea anak laki-laki. Jang pertama mati dimedan
perang. Jang kedoea dipersembahkan kepada Negeri.
Jang kedoea itoe mati poela. Iboe menangis, boekan
oleh karena kehilangan kedoea anaknja itoe, melain-
kan oleh karena tidak dapat lagi mengorbankan anak
oentock Tanah Air dan Bangsanja.

Para iboe-bapa atau wakil-wakil moerid-moerid
Sekolah Pelajaran jang ada disini, koeatkanlah se-
mangat pemoeda-pemoeda ini dan besar-besarkanlah
hati mereka, sebab mereka ini djoega ikoet serta
dalam pembangoenan Asia Raja Baroe.
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TONARI GOEMI
DI DJAWA

Oentoek memenoehi kemaocan keras dari 50 djocta ra'jat di Djawa, maka di Djawa telah lahir
Tonari Goemi (Roekoen Tetangga), sebagaimana djoega di Nippon. Oentoek mentjapai keme-
nangan achir dalam perang Asia Timoer Raja soedah barang tentoe kita semoea haroes meng-
giatkan diriy baik oentock membéla Tanah Air, maoepoen ocutock menambah hasil boemi dengan
mempersatoekan tenaga dalam socasana kerockoenan, Tonari Goemi beroending hocat membagi-
bagikan pekerdjaan tadi kepada masing-masing anggotanja dengan mengadakan rapat berkala.

Gambar ini ialah Tonari Goemi di Kampoeng Baroe, di Djakarta. Tonari Goemi ini ada
didekat Pasar Senen, ditempat mana terdjadi kebakaran jang hébat ditahoen j.I. Semendjak
kebakaran besar itoe, maka pendoedock Kampoeng Baroe tadi berpendapat :

wKalan diadeskan Tonari Goemi seperti di Nippon, alangkah baiknja, hingga dapatiah
ditempoeh kedjadian sematjam kebakaran itoe’'. Berkat kegiatan meréka mempeladjari Tonari
Goemi, dapatlah pada masa ini Tonari Goemi disitoe mendjadi soeatoe modél.

Gambar dikanan : folah pada waktee mengadokan rapet berkala.
Gambar kanan bawah : Latihan oentoek memadamkan kebakaran.

Gambar bawah :

Radio taise pade wektoe pagi.
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s ALAT KENDO
JANG DIBOEAT DI DJAWA

Kendo jang dilakoekan dengan seroean jang sangat bersemangat dikatakan
orang schagai pelambang ilmoe keperadjoeritan Nippon. Di Djawa tidak sadja
dikalangan orang Nippon, tetapi djoega dikalangan bangsa Indonesia telah
moelai tersebar ilmoe keperadjoeritan itoe. Di Bandoeng kini diboeat banjak
alat-alat Kendo itee,

Gambar dikiri:  Ialah penoctoep lamboeng.

Gambar dibowah: Ialah gadis-gadis sedang mendjahit saroeng tangan dan
toetoepbahoe.

Kanan : Lagi memboeat topeng.
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SEKOLAH PELAJARAN

»Mari kita mendjaga lacet Tanah Air kita!”
" Begitoelah di Sekolah Pelajaran di Djakarta banjak
pemoeda Indonésia sedang bergiat dalam segala latihan.
Semendjak poerbakala dikatakan orang: .,Barang siapa
jang mena’lockkan laoet, ialah jang mena’loekkan doe-
nia”.

Mémang, laoetlah tempat orang jang ,djantan” be-
kerdja.

Gambar ini, moelai dari kiri-atas kebawah:

Meréka sedang diberi peludjaran tentang pengendalian
senapan mesin dan perihal seloek-belock mesin kapal.

Gambar sebelah kanan, moelar dari atas :

Peladjaran bohasa Nippon, Isjarat bendéra, Mempeladjari
tjare mendajoeng sekotji.
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HARI ISTIRAHAT BAGI TEN-
TARA PEMBELA TANAH AIR

Hari ini peradjoerit diboléhkan ke-
loear ksatrian.

Soenggoeh soeatoe hari
bagi peradjoerit.

gembira

Ia jang telah mengalami latihan lagi latihan,
pada hari ini dengan mengenakan pakaian
dines dibadan jang gagah tegap itoe pergi
oentock menemoci ajah boenda, sanak sauda-
ra, handai taulan.

Iboe dan adik datang mendjempoetnja,
memboeat ksatrian penoeh  berisi soeara
ramai dan gembira. Kalau naik trém, pe-
noempangnja menéngok kepada dia dengan
mata ,.tjemboerve”. Bila soedah tiba di-
Kampoeng kanak-Kanak laloe datang menge-
roemoeninja, seraja berseroe-seroe : . Heitai-
san! Heitaisan!” dan seolah tidak maoe-maoe
berandjak dari sisinja.

Demikianlah  pemandangan pada hari
peradjoerit Tentara Pembéla Tanah Air
keloear ksatrian.
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BERBARIS

DENGAN

,MOMPE"

Didésa Belik, didaérah pegoenoengan dalam Pekalongan
Sjoe, 200 orang kaoem wanita telah bangkit dengan
semangat : ,,Kami djoega hendak memenoehi kewadji-
ban membéla Tanah Air ! Doea kali seminggoe meréka
melakoekan latihan setjara Balatentara dengan menda-
pat pimpinan dari polisi bangsa Indonésia. Meréka mem-
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hoeat ,,mompe”” dari kain sarong jang telah agak lama.
Meréka memanggoel senapan kajoe, melakoekan latihan
dengan semangat jang bernjala-njala. Katanja: Kita ta’
hendak ketinggalan dengan kaoem laki-laki !

Gambar dikiri:  Memperlihatkan ,,penjerboean’
serta laiso.

Gambar dikanan : Latihan mendaki goenoeng dan
mars barisan wanita.
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PEMBIKINAN LEMO!}

Kini di Djawa sedang diboeat barang-barang jang digema
oléh Toean-tocan atau barang-barang keperloean schari-hari d
bawah pimpinan bangsa Nippon. Salah satoe diantaranja iala
Jémon. Toean-toecan tentoe telah mengalami merasakan diri seg:
dengan segelas lémon pada hari jang panas. Disini kami mengena
kan tjara bagaimana lémon sampai djadi.

Gambar kiri :  Talah pemeriksaan pada barang jang soeds
selesai. Jang keroch isinja diboeang.

Gambar kanan : (1) Pemeriksaan botol.
(2) Memeriksa kekoeatan tekanan koolzuurgo

(3) Air diisi dengan koolzuurgas, laloe ditamba
dengan sirop kemoedian dimasoekkan
dalam botol.

() Timboenan lémon jang telah selesai.

Gambar dibawah ; Talah paberik lémon tadi.
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SANDIWARA
DI DJAWA

Dalam soeasana pembangoenan masjarakat baroe di Djawa,
sandiwara di Djawa sangat menoendjockkan kemadjocan, hing.
ga dia memégang lakon penting didoenia penghiboeran bigi
eemoem.,

Diantaranja boléh discboet, misalnja : ,Bintang Soerabaja’;
wTjahaja Timoer” jang segala-galanja dioesabakan oléh orang
Indonésia scbagai sandiwara angkatan baroe; ada poch
»Warnasari” jang dikenal orang karena moesiknja ; dan ,,Miss
Tjitjih” jang terkenal diantara pendoedoek Djawa Barut
karenn tjerita-tjerita koeno jang dimainkannja.

Gambar moelai kiri atas : Diatas panggoeng® Warnasari, Tjs.
haja Timoer dan Bintang Soerabajo.

Kan. atas dan kan. bawah : Panggoeng  Warnasari dan kearnar
hias.

Ditengak bawah : Tari serimpt dari sandiwara Miss Tjitjih.
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1. Paberik memboeat tali ramé di Soematera. e SR s

s ; TR o o & <3 W
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3. Di Melajoe kini beramai-ramai digali besi. OF S
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4. Di Banjoemas Sjoe sedang bertoeroet-tocroet
diboeat barang tenoenan.

Obat gosok gigi “CLUB” membik - X i ) fi
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menghindarkan penjakit gigi. Mar

ilah kita djaga kesehatan, dengan NAKAJAMA TAIJODO K. K.
djalan pakai ini obat gigi tiap-tiap . OSAKA, TOKIO, NIPPON
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Ia kembali ketempatnja.

Mendenging telinganja.

Soeasana pertandingan jang masih teroes berlakoe,
pada anak telinganja mengharoe-biroe seolah soeara
gemoeroeh jang mendatang dari djaoceh. Tenaga
badannja oentoek toeroet bertanding kembali hampir
habis. Djantoengnja berdegap-degoep, seperti pada
menghadapi soeatoe peristiwa sedih, seakan-akan
hendak menegoernja : ,,Mengapa bhegitoe dihabiskan
benar tenaganja ?’

Ia berkata sesama hatinja: ,,Tegochkan hati!
Soesoenlah kembali tenagamoe !”. Ia gelisah. Ditjoba-
nja soenggoeh-soenggoeh memoesatkan pandangan-
nja jang hampir menjoeram itoe pada seboeah titik
diatas tanah. Oléh karena dia beroesaha betoel maoe
mengoeasai letih badannja, semakin keraslah mengalir
keringatnja dari léhérnja teroes mentjoetjoer kedada-
nja, Didalam dadanja seolah sesoeatoe benda menjen-
tak hendak keloear, memboeat dia hampir-hampir
moentah. Ditahannja setabah-tabahnja kesengsa-
raannja diwaktoe itoe. Semenit, doea menit
Beloem lagi tenaganja sampai tersoesoen. Selesailah
soedah pertandingan.

Ia memandang langkah serdadoe-serdadoe jang
gembira, penoch koetjindan, bersorak-sorai hendak
kembali ke-han ') masing-masing. Sekonjong-konjong
menjerkap didadanja perasaan tiada kocasa begitoe
sadja balik ke-hannja. Dia teringat, bila dia kembali
ke-han kawan-kawannja akan tiada berkepoetoesan,
siang dan malam, hanjalah membitjarakan tentang
hari gembira. Hari lepas dari balatentara, poelang lagi

Y Han = Dalam tentara pasockan jang terketjil ialah Sjodan.
Sjodan ini dibagi lagi atas beberapa Han (Han berarti djoega
segerombolan peradjoerit jang diam dalam satoe kamar).

Nama pengarang Tetsockitji Kawai ini jang scbenarnju
ialah Minoroe Sjimizoe. Dia dilahirkan dikota Kamisoea,
Nagano-Ken, pada boclan Djoeni, th, 1912 M., Dia tamat
Sekolah Menengah di Soea dan Sckolah Tinggi Waseda,
bagian Kcsoesasteraan, tapi disini tiada sampai tamat,
Sebagai seorang tenaga baroe, maka riwajatnja dikalangan
kesoesasteraan jang patoct ditjatat beloem ada.
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keroemah masing-masing. Itoe sadja akan dipertja-
kapkan mereka. Mendjemockan djoea! Entah menga-
pa kini dia takoet akan itoe. Laloe dengan diam-diam
ia mendjaoehkan diri dari gerombolan kawan-kawan-
nja. Terhoejoeng-hoejoeng ia pergi kelapang roempoet
ksatrian, kemoedian ia doedoek disitoe.

Didahan pohon sakoera serombongan boeroeng
gerédja sedang bersioel-sioel, seakan menjanjikan
damai alam. Sedjocroes lamanja loear maoenja
tertambat pandangannja pada roempoet jang soedah
lajoe. Koesoet-masai kegelapan tadi menawan hatinja
kembali. Dia moelai berscesah hati lagi. Dia kesal,
banjak rantjangan-rantjangannja serta pengharapan
jang menjala-njala baroe sadja telah mendjadi
soeatoe kenjataan, angan-angan tiada berboeah.

Terdengar lagi oléhnja: ,,Nanti enghau djadi
Djotohei ), engkau pergi perang, berhasillah enghau
hendaknja !”

~Terima kasth. Akoe mesti berhasil’”.

Masih terang tergambar pemandangan itoe dikal-
boenja, diwaktoe jang silam itoe, dia tegoeh berdja-
batan tangan dengan scorang sahabatnja. Dia sebagai
melihat l)a_] angan dilajar poeuh melintas tjepat, jang
kemoedian menjelinap kedalam hatinja, melekat
disana. Dia terpikir : ,,Tadinja akoe ini scoemoer
hidoep hendak tetap pada balatentara, tetapi . ... de-
ngan mendadak akoe poelang kekampoeng halaman”,

Dan kalau membajangkan betapa poela nanti
wadjah iboenja menjamboet dia datang, ah alangkah
berat rasa dihatinja. Ditjobanja meloekiskan dirinja
sendiri pada hari dia poelang kekampoeng. Akan
tetapi dia tiada koeasa membajangkan dirinja itoe.
dirinja melangkahkan kaki didjembatan jang ada
dlg'lpﬂcra, ditempat akan memasoeki kampoengnja.
Tertatap ia pada roempoet lajoe. Ingatannja hendak
mengawang. Segala sesocatoe berkoenang-koenang,
berpoesing dimatanja. Ditoetoepnja matanja dan
lekas-lekas ia berpegang kepada seroempoen roempoet
jang ada didekatnja. Wahai, terbajang lagi dimata
semangatnja soengai jang mengalir deras, berpoesar-
poesar. Mengapalah nampak lagi. Dia berasa dadanja
penoch, kakoe menegang dan dengan tiada sengadja
terlompat dari mocloetnja perkataan :

»Ma’afkan, iboekoe !”
Dan djoestroe waktoe itoe poelalah dia sadar kem-
bali, karena bahoenja dipoekoel, entah oléh siapa.

»Apa jang kau menoongkan 0%
Dia menoléh, Ternjata jang

berbitjara ialah

%) Djotohei = serdndoe kelas tinggi.



Hantjo ®)-nja sendiri dengan senjoem-simpoel dibibir,
menjatakan ramah-tamahnja. Hal jang begitoe selama
doea tahoen beloem pernah dilihatnja. Sedjoeroes
ia tertjengang-tjengang memandang Hantjo itoe,
jang tadinja waktoe pertandingan tiada tersangka-
sangka, tiba-tiba moentjoel dihadapannja lantas
teroes meneroes menghantamnja. Tetapi segera dia
bangkit laloe dengan sigap memberi hormat.

»Ah, ta’ oesah!”, oedjar Hantjo. ,,Orang ta’ ada
melihat. Mari kita doedocek !”, dan sambil meletakkan
tangannja diatas bahoenja, Hantjo mengadjak dia
doedoek.

.,Apa jang dimenoengkan tadi ?”’. Hantjo memper-
hatikan moekanja. Dia ta’ bisa mendjawab ketika
ditanjai itoe djoega. Tetapi sambil ia menantang pera-
saan dahsjat jang beraloen didadanja tadi, teroes
meneroes pandangannja bersetoempoekan akar-akar
roempoet.

. Apa kau pikirkan ?”
Karena socara Hantjo beroebah djadi keras ia laloe
kagét. Kini terasa oléhnja sesoeatoe kesoenggoehan.
Hatinja bertanja: ,,Mcengkinkah tadi ada tanda-
tanda pada dirikoe, seperti roman seorang jang
hendak maoe mati ?”

Dia mendjawab dengan soeara lemah, jang mengan-
doeng segan: ,,Sajaaa ....!”

Hantjo jang melepaskan pandangan tadjam pada
moekanja jang demikian roepa itoe lantas berseroe :
»Hee! Apa dimenoengkan ?” Seolah-olah Hantjo
menggoegah orang jang tiada sadar, seraja, menokok-
nokck bahoenja.

Dia berkata lagi didalam hatinja : ,,Dengan kata
apakah dapat koesampaikan perasaan sematjam
ini ?”” Dan sambil pikirannja hinggap disana ringan
keloear dari moeloetnja : ,,Ja!”, kemoedian ia ter-
paksa diam lagi, karena dia tiada akal selain dari
berdiam diri sadja.

Dengan  sckonjong-konjong  seolah-olah maoe
menjerang, Hantjo menggontjang-gontjang bahoenja

%) Hantjo = kepala tiap-tiap Han.

NIZEL 18D, HETIBAUS BEIF 3Tl
ASE WD D EITICH OB E OB LGS
BInDIEEBDIEPDIEDIC, FbhURN
ML INDIC, LTy &2 DERENS ICH DT

i s
WIZEADIRTIADe FILOWHWO OIEh
T I oNThDEGEN, S ThmEE
CDIE AV DR SITRASIC, USRS
DIBNFRE=DT T, R ERTIEZ DL
ICCEZEDRDOS5IT WIS THES
RO TESBIEIUNDe b S—RENZITURS,
TR Lo DT A0 wid
NS SRS 1F 5D ERE LIS
ot SICHENDIT 5 & D7,

PN L;f-:iRﬁ.I\ it

Ty FIDEBHIC DIT AL ZY

EB Do LIS &, AREITHEM-D cE

DIRTHDIC, BIDHRCE BB, 2
TEIIMFE L RODEUWIC FT3&, BU
S M DDSIZERIC U TEICe S DETEE
A B SITFHZL WEDU A LVSELLE
HITL TLEDICT &N D70IT, (Bl
L AU DI Tdd Do
7\ BSHCODT HPILTE TSN 113
Ly BDHICS, EDERDOTHEDE] KD
6 COEEEDEN
TN E T I FBBPADTL BDIEDIT,

FC DI TR e

FaiiIRZDicH ol

dengan kerasnja, karena menangkap sesoeatoe hal
loear bhiasa pada dirinja jang tiada insaf lagi itoe
dan tiada sanggoep memberi djawab apa-apa. Waktoe
dia merasai perboeatan Hantjo jang tegas itoe, maka
bertanjalah ia sesama dirinja: ,,Perlockah Hantjo
ini sampai-sampai berlakoe begini, karena dia maoe
tahoe sehabis-habisnja isi dada orang sebawahannja
jang sedang dalam kekoesoetan seperti ini ?” Dan
ketika dia seakan terdesak oléh perasaan Hantjo
jang dengan begitoe tabah hendak mengetahoei isi
kalboenja, ketika dia seolah terkepoeng oléh perasaan
semangat Hantjo jang soenggoeh patcet didjoen-
djoengnja itoe dengan tiada maloe-maloe menangislah
dia tersedoe-sedoe dan dengan soeara terpoetoes-
poetoes dia berkata :

»Saja ... saja .... saja ....!”, beroelang-oelang
tiada setahoenja.

Waktoe mendengar tjakap jang begitoe Hantjo
laloe meloenakkan soearanja, dengan lemah lemboet :
»S0edahlah .... soedahlah !”, hendak menjelimoeti
serapat-rapatnja kesoesahan temannja, bahkan hen-
dak menioepkan kekoeatan jang ada padanja kedalam
kalboe orang jang malang itoe.

.»Toean Hantjo .... !” Dia moelai berkata dengan
soeara jang seakan diperas keloearnja, tetapi hanja
disitoe sadja, dalam pikirannja djalan boentoe
kembali.

»Ada apa ?”, sahoet Hantjo dengan sceara jang
agak koeat, hendak memberikan semangat lagi kepada
djiwanja.

» Loean Hantjo .... toean Hantjo ....!” Bagai-
manapoen ia beroesaha, tapi jang teroetjapkan tjoema
itoe sadja, lebih landjoet lidahnja kakoe.

.. Leroeskanlah”,

Pandangannja berdjoempa dengan sinar mata
Hantjo jang tadjam. Dia berkata poetoes-poetoes :
.»oaja baroe sadja berpikiran akan maoce .. ......
mmmati Karena sangatnja dia terisak-isak
tiada dia bertanja apa-apa lagi.

.
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,»Berdiri I” meledak soeara
Hantjo ditelinganja. Dia terlon-
djak perasaannja, mendjadi sadar,
laloe tegak dalam sikap dengan
tenangnja. Dalam sekelébat mata
pandangannja melempang, hanja-
lah kantjing djas Hantjo sadja
jang tampak oléhnja. Kemoedian
didengarnja soeara Hantjo me-
nenang, tapi tegas:

»,Bagaimana anggapanmoe ten-
tang pertandingan hari ini ? Dia
boekan soeatoe pertandingan oen-
toek pergi kemédan perang. Boe-
kan seperti jang diseboet orang
atau seperti jang kau sangka....”
Dia terkedjoet. Penglihatan tiada
benar tadi berténggér pada pera-
saannja. Dia seolah terbangoen
dari mimpi jang menggodanja.

s+ -+« Tetapi pertandingan tadi
mendjadi jang terlebih penting

bagimoe seoemoer hidoepmoe.
Sekaranglah baroe koekatakan
kepada engkau. Sedjak hari

engkau tiada bisa naik pangkat
djadi Djotohei akoe perhatikan
betoel boekoe tjatatanmoe. Kini
akoe maoe bertanja kepada hati-
moe: Apakah kini jang kauharap-
kan ? Engkau Lkini ditetapkan
soedah tiada dapat pergi kemé-
dan perang!”

Dia hening sadja.

»Djadi Djotohei ?”

Dia tiada menjahoet.

»Poclang kedésa, dengan bintang tigakah ?”

Dia masih berdiam diri.

,»Boekan itoe! Jang kau harapkan soenggoeh-
soenggoeh boekan Djotohei. Djoega boekan poelang
kedésa dengan bintang tiga. Boekankah begitoe ?”
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Dia tetap tidak mendjawab.

»ockarang jang kauharapkan scbetoelnja . ...
pertjaja dirimoe lebih tinggi daripada Djotohei .. ..

A 5 3
Tjoema pahlawanlah jang menjamboet segala ke-
sengsaraan dengan gimbira .... Ja, mémang betoel !

Kekoeatan bangkit dengan menemboes semoea teka-
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nan, itoelah semangat peradjoerit! Kini bagimoe
ialah mengetahoei dengan njata akan tenaga diri
sendiri jang sanggoep berani)mengalahkan segala de-

DG DI F & HRDVE. LU
DR DICHERE D) UMR 1o

[Biilds SEHOMREZEMNERDTAICDIZ?
T ODRNE N THICRSIR EICHRHIE
OTHICHDSTR TP IO ETIEIR
IADTID v ]

WEHEzaYEL T, BEECTLELVIENT

AICIRD MG v BDIC D515 S f)idn
ICo '
M9 &, O ihaE B —=E 2 L
T 1Y —DDRLWRIFHE D fEIZU
e EBHNCE S BRI EASERICHER LIS
DICHOE DD BRI AR A RHTEER L
THTHITDIC e WERBIZEBHNCHIEN S0 1P
BHIOINCINS o FEHHT DT EBDICIND
f; WERLRDTHDLDZMA2T )

vene ..J

[ESFENT )
[eenee]
(B0 o0 THNIEBdT &M )

1z S

RN BEHID IR T Do
CWIS o ZDOEOFB THEIWWRS



sakan serta kemelaratan, biar bagaimana djoega . . ..
Dalam pertandingan tadi engkau dengan mentjoerah-
kan segenap temaga dapat mendjatoechkan Gomi.
Gomi mendjadi saingan koeat bagimoe selama doea
tahoen ini, bahkan didoenia ini. Tetapi sekiranja
waktoe tadi sebagai lawan nomor lima hauhadapi
serdadoe j jang sepangkat dengan engkau, dan misalnja
engkau jang soedah sepa_]ah itoe dikalahkannja,
tentoe engkau kehilangan kepertjajaan akan tenaga
dirimoe itoe. Sebab akoe berpikir begitoe, maka
akoelah jang segera moentjoel ? dxdepanmoe, laloe
koetoesoek, hingga engkau djatoeh ....

Dengau tiba-tiba Hantjo memegang lengannja,
seolah hendak mengampoe badan orang jang loeka
berat.

ss+ + . Tegoehkanlah hatimoe ! Sekarang koekatakan
kepadamoe : Engkau mendjadi Djotohei jang oetama!
Malah peradjoerit jang lebih dari Djotohei! Ajo,
djabat tangankoe .... Soedah pertjaja akan kata-
koe 77

Soeara Hantjo keras kedengaran, seolah hendak
menghidoepkan kembali sekerat oerat sjaraf pada
toeboeh manoesia jang dihampiri maoet. Tetapi
kemoedian mendatang lagi soeara tertahan, jang
berisi kekocatan :

»»Baik ! Kini koeboektikan kepada engkau, engkau
Djotohei. Kau koeberi soeatoe barang akan boekti
engkau Djotohei. Jang lebih njata daripada tanda
pangkat bintang tiga. Nah inilah dia ....”, Setelah
Hantjo berkata demikian, laloe dia meletakkan
soeatoe benda jang digenggamnja kedalam tangan
temannja itoe. Dia menerima benda itoe dengan
tangan gementar. Ketika itoe dia memandang mocka
Hantjo, kehéranan. Jang diterimanja ialah seboeah
.... batoe ! Sebocah batoe jang berloemoer loempoer,
besarnja sekepal. Diperhatikannja kembali batoe
terseboet. Tjoeriga jang hébat moelai menjeloeboengi
perasaannja.

,,Jaah |”, Hantjo berkata seolah menendang tjoeri-
ga itoe.

»Mémang batoe. Batoe asal dari ksatrian ini.
Batoe dari ksatrian jang soedah menggembléng
semangat berpoeloch djoeta peradjoerit. Ksatrian
jang tiap detik tiada berhenti mendjaga pandji
kehormatan balatentara. Batoe inilah pasti menge-
tahoei akan engkau. Ialah jang mengetahoei hatimoe
boeat selama-lamanja. Batoe inilah poela memboeat
peradjoerit jang bertebaran di Timoer dan di Barat
sama rata .... mati perang. Kenakanlah dia pada
badanmoe. Sedetikpoen djangan ditanggalkan. Djika
dalam sa’at kesoesahan, kalau ada sengsara, rabalah
batoe itoe”. Hantjo tambah mengeratkan pegangan-
nja pada lengannja. %

Mengertikah 2’

Dia diam sadja. Waktoe itoe air matanja titik.
Tangan Hantjo panas dirasakannja. Sekarang ia
tahoe, bahwa dari tangan Hantjo itoe dengan tiba-
tiba seolah mengalir kedalam toeboehnja tenaga
jang koeat, jamg menopang dirinja,

»»Toean Hantjo ....!” Sehabis berkata dengan
soesah pajah dengan tergesa-gesa dimasoekkannja
batoe tadi kedalam kantong badJoenJa, laloe dengan
kedoea belah tangan dia menggenggam tangan
Hantjo, seperti henddk men]emhah, menjatakan
hormatnja. Karena rasa terharoe jang dahsjat men-
djalari djiwanja, kedoea belah kakinja mendjadi
gementar. Dia merasa soekar berdiri tegap.
.,Bockankah begitoe 7 Hantjo kembali meng-
genggam koeat lengannja, seolah-olah mengampoeni
segala-galanja  serta hendak memoedii-moedjinja.

..Mengerti. Mengerti. Saja mengerti, toean Hantjo!”
Dia berkata tjepat-tjepat, beroelang-oelang, seolah
olah ia berserahkan diri seloeroehnja kepada soeatoe

gelombang perasaan jang hebat terasa mendamboen
dipantai djiwanja ....

Disoesoen oleh : ROSITANI.
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FILM INDONESIA B E R D j O A N G

Pemimpin, Seenario: .. ....... R. Ariffien
PEMAIN:

Anang — Mohamad Mochtar
Saman - Sambas

Ahmad _ Chatir Harro

Sontjo — Astaman

Heiho —_ M. Kartolo

Heiho —_ Hosin

Gozali — Machmoed

Hasanah -— Dalia

Nani — R. A, Poeloenggana

TJERITA RINGKAS:

I BALEDESA Legok orang sedang asjik mendengarkan pidato se-
orang Sontjo jang mengobarkan semangat masock Balatentara.
Diantara mereka terdapat djoega pemoeda Saman dan Anang, jang
ingin hendak berkoerban oentoek membela tanah airnja. Oleh karena
Saman mempoenjai tjatjat pada badannja, maka tjita-tjitanja oentoek
mendjadi Heiho kandaslah soedah. Persahabatan Anang dengan Saman
sangat rapat, terlebih lagi karena Anang telah menaroch kasih kepada
Hasanah, saudara moedanja Saman.

Ahmad scorang pemoeda terpeladjar”jang djocga tinggal sekampoeng
dengan: Anang dan Saman, telah terpikat hatinja oleh ketjantikan
Hasanah, tetapi dipihaknja Hasanah adalah scbaliknja, karena Ahmad
itoc termasock orang pemalas dan berkelakoean tidak baik., Meski
diandjoerkan oleh Saman dan Anang, Ahmad telah menolak oentoek
mendjadi Heiho. Diantara semoca teman-temannja, Anang termasock
sala soeatoe Heiho jang paling terkemoeka. Karena dia radjin, ia telah
diangkat mendjadi Hantjo. Saman jang telah tiada bisa djadi perdjoerit,
tidak berhentinja mentjari djalan oentock menjoembangkan tenaganja
kepada Pemerintah. Ia telah bekerdja dipercesahaan Tjiremai jang
mendjadi miliknja Gozali, scorang hartawan dan pemoerah hati.

Mocla-moela Saman bekerdja sebagai koeli kapas, kemoedian di-
angkat djadi mandor, selandjoetnja djadi mandor besar. Karena ke-
tjakapan dan kedjocdjocrannja, achirnja dia diangkat djadi koeasa
perocsahaan Tjiremai, dibawah penilikan nona Nani poeterinja Gozali,

Peroesahaan Tjiremai semakin lama semakin madjoe, Jang diocta-
makan keperlocan Pemerintah, misalnja + kapas, téh, kopi, beras dsb.
Toedjoean ini adalah mendjadi dasar tjita-tjitanja Saman, jang ingin
menjoembangkan tenaganja dibelakang garis peperangan. Takdir
Toehan ta’ dapat dioebab lagi, Saman telah beristerikan Naui, mendjadi
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manoesia jang beroentoeng, hidoep damai
bergoena bagi negeri dan masjarakat,

didalam sato® toedjocan.

Bagaimanakah halnja dengan Hasanah? Ta tetap setia kepada

Anang. meskipoen Ahmad telah berkali-kali mengatakan, bahwa
Anang di Djakarta telah meninggal doenia dilanggar mobil. Hantjo

Anang dengan pasockannja tclah datang diroemah Saman, bertemoe
dengan IHasanah. Saman menerangkan kepada Hantjo Anang, bahwa
ia ta' bisa mendjadi perdjoerit, tetapi dia berhasil didalam pertanian.
Hantjo Anang sctoedjoe kepada keterangan Saman, selandjoctnja dia
minta ma’af’ oentock penghabisan kalinja, karena tjatjat pada badan
Saman — ja’ni kaki pintjang — adalah perboetannja Anang diwaktoe
mercka masih ketjil. Tengah mereka bitjara. kedengaran socara orang
banjak berteriak : ,Maling! ...... Maling”. Anang dengan Saman
tocroet mengedjar bersama-sama orang banjak. Maling tertangkep
vv... orangnja ta’ lain dari Ahmad, jang mentjoeri dikantor Gozali.

Baroe atas perintahnja Saman Ahmad dilepaskan kembali, tetapi tidak
loepoet dia mendapat poekoelan beberapa kali dari Hantjo Anang.

Soeara terompet memanggil Iantjo Anang oentock berdjoeang
kembali, Saman — Hasanah dan Nani melihat Hantjo Apang dengan
penoeh semangat dan kegembiraan.
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Ramboct soeboer dan
montok itoelah salah satoc
dari ketjantikan jang tidak
ternilai harganja di
Asia Timoer Raja  ini

Humpir semoeanja knoem
wanita dan djedjaka pakai
MINJAK RAMBOET
TJAP 2 ANAK, kelocaran

7 Paberik JO TEK TJOE
Kefaédahannja: Ramboet sochoer, gemoek, le-
meg, djugn rontoknja ramboet dan lain-lain
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Bisa dapat beli diantero tempat.

Agen Besar: TOKO TAN ENG HOK
Pintoe Ketjil 10 — Djakarta-Kota
Poesat Pendjoeal : Roemah Obat Tiong Hoa, 10 TEK TJOE
Kwitang 2 — Telepon Djkt. 855 — DJAKARTA
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~ ANGGOER BOENTOET MANDJANGAN
TJAP IKAN MAS

Boeat lelaki toea atau moeda perloe
djaga badannja. Dipoedjikan minocemlah
Anggoer Boentoet Mandjangan, Tjap
lkan Mas, Tentoe bisa djadi koeat
orang toea djadi moeda. Betoel meng-
herankan. Bisa djoega ilangkan sakit
pinggang dan lain-lain rasa sakit,

I botol besar f 3.— 1/, botol f 1,65

Bisa dapat beli di antero roemah-roemah
obat Tiong Hoa.

PocestPardoesl TAY AN HOO

Tanah lapang Glodok No. 10 — Djakarla-Kota




SANDIWARA

IWAKTOE belakangan ini minat serta perhatian oemoem
semakin banjak tertoedjoe kedoenia sandiwara. Nama-nama
rombongan sandiwara jang berkeliling dipoelau Djawa — kita seboct
sadja misalnja ,.Tjahaja Timoer”, ,,Bintang Soerabaja”, .,Warnasari”,
»Miss Tjitjih” d.Ll. — soedah tiada asing lagi dan mereka senantiasa,
walaupoen beloem sehagaimana diharapkan mestinja, holehlah berha-
rapkan perhatian jang baik dari segenap pihak. Tidak hanja dipoclau
Djawa, tetapipoen bila membatja s.s.k. dari lain-lain bagian di
Indonesia ini ternjatalah, bahwa dimana-mana tempat orang sedang
giat serta dengan insaf hendak memadjoekan seni sandiwara. Tanda-
tanda itoe soenggoech menggembirakan !

Sandiwara tiada selaloe sama sedjalan dengan kemadjoean jang
diperoléh dilapangan roman atau poési. Ini adalah soeatoe kenjataan
jang ‘aneh, jang sering terdapat diberbagai-bagai negeri dan didalam
pelbagai zaman. Boleh djadi karena orang menganggap, bahwa sandi-
wara, dipandang dari soedoet belletrie, agak koerang harganja, bila
dibandingkan dengan kemoengkinan-kemoengkinan lain didalam
literatoer. Di Indonesia perbedaan kemadjoean itoe kentara sckali.
Boleh dikatakan, bahwa sandiwara agak tertjetjer. Roman serta poési
njata ada djaoeh lebih madjoe.

Kita katakan tadi, hendak memadjockan seni sandiwara dengan insaf.
Apabila kita mengingat bahwa dimasa pembaharoean ini sandiwara
sebagai soeatoe alat oentoek mendidik ra’jat akan mempertinggi mar-
tabatnja, oenioek menanamkan tjita-tjita serta oentoek menjebarkan
setjara langsoeng keinsafan dan semangat, mempoenjai arti jang tiada
sedikit, maka kewadjiban kitalah bersama-sama dengan insaf mening-
gikan deradjat sandiwara. Oesaha-oesaha kearah itoe soedah moelai
nampak.

Baroe-haroe ini atas oesaha Keimin Boenka Sidosjo Djakarta,
bagian Kesoesasteraan, antara kaoem pengarang — kebanjakan dari
Angkatan Baroe — dengan ahli-ahli sandiwara telah diadakan pem-
bitjaraan dan pertoekaran pikiran tentang hal-hal jang berhochoengan
dengan sandiwara. Socdah barang tentoe tidak dapat dipetjahkan
begitoe sadja soal-soal jang bermatjam ragam itoe. Lagi poela haroes
dipikirkan, hahwa senantiasa — boeat sementara — akan ada djocrang
antara apa jang ditjita-tjitakan oleh kaoem pengarang dengan apa
jang dapat dilaksanakan oleh kaoem pengasoch sandiwara jang ber-
diri ditengah-tengah ,.praktek” dan setiap hari herhadapan dengan
kesoekaran jang berhoeboengan misalnja dengan keoeangan dsbh. Akan
tetapi seperti telah dinjatakan pada pertemocan tsh,, bila antara
kedoea pihak ada kemaocan hendak bekerdja bersama, pihak pengarang
memberi hati  kepada pihak ahli sandiwara, schaliknja pihak ahli
sandiwara memberi hati poela kepada pihak pengarang, maka nistjajalah
akan bisa tertjapai toedjoean kita bersama: Perbaikan dikalangan
sandiwara !

Antara lain dikemockakan, soepaja kalangan sandiwara berangsoer-
angsoer meroebah persediaan tjeritanja, réportoire jang lama diganti
dengan réportoire baroe jang sesoeai dengan tjita-tjita kaoem penga-
rang. Kalau didengar socara pemoeda adalah dikehendaki soepaja

»sekali goes” diboeang répertoire jang lama diganti segera dengan
jang baroe. Dalam hal ini moengkin akan timboel kesoelitan dipihak
pengasoch sandiwara, schab tjerita-tjerita baroe beloem tentoe langsoeng
akan mengena dihati ra’jat. Akibatnja moengkin akan meroegikan
bagi keocangan mereka. Pertimbangan ini dapat di‘adili dan ta’ boleh
diabaikan.

Kcbalikkannja poela pihak sandiwara tidak boleh terlampau ber-
sikap ,,sangsi”’, sceptis, tapi hendaknja berani djoega mengemockakan,
tegasnja mempertoendjockkan répertoire jang baroe menoeroet jang
dikehendaki olech kaoem pengarang. Kesimpoelannja, karena Kebe-
naran biasanja terletak pada djalan tengah, maka sebaiknjalah sc})crti
jang telah dikatakan, agar soepaja pihak sandiwara mempertoendjock-
kan répertoire jang baroe disamping répertoire jang lama. Dengan
djalan demikian dapatlah diockoer dan dibandingkan, kemoedian
ditentoekan bagaimana samboetan dan penghargaan oemoem akan
tjerita-tjerita baroe itoe.

Socatoe oesoel jang dikemoekakan dan jang patoet diperhatikan ialah
tentang mendirikan Sekolah Tonil. Andjoeran itoe tepat sekali Sesoeatoe
tjiptaan dari seorang pengarang baroec mendjadi sempoerna betoel,
apabila apa pemain jawy tjakap, jang sanggoep menghidoepkan apa
jang didjelmakan oleh pengarang didalam tjiptaannja. Seorang penga-
rang memboectochkan .daja menghidoepkan™ dari pada scorang
pemain. Sepatoetnjalah djika hal ini diperhatikan poela scpcnoc.lmja.
Setidak-tidaknja, soepaja mengadakan soeatoc rombongan sandiwara
amatoer jang terdiri dari pada kaoem terpeladjar. Langkah tindakan
kearah ini kita nantikan dengan penoeh pengharapan selekas moengkin
dari Poesat Keboedajaan, bagian Sandiwara !

Memang banjak sedikitnja bagian Kesoesasteraan telah ada djoega
menoendjoekkan ocsahanja kearah ini, seperti dengan mempertoen-
djockkan sandiwara-sandiwara’ pendek, misalnja ,,Kami Perempoean’.
Oesaha sematjam ini hendaknja diadakan atjap-atjap kalisetjara jang
lehih besar soepaja lekas dapat diperlihatkan tjorak tjerita-tjerita
baroe scperti jang ditjita-tjitakan oléh kaocem pengarang sandiwara
sekarang. Dan soepaja tjita-tjita tsh. meresap sebaik-baiknja haroeslah
poela dengan sendirinja ada kaoem pemain terpeladjar jang dapat
menjempaikan tjita-tjita tsb, Meskipoen pihak ahli sandiwara dengan
pihak pengarang pada pertemocan itoe sering tidak bisa bcrtempe:
karena pembitjaraan terkadang sangat bersifat abstract, akan tetapi
kesimpoelan jang diperoleh ialah, bahwa ada terdapat kemaoean
hendak bekerdja bersama antara kedoea pihak itoe. Dan hal itoe soedah
socatoe tanda jang bagoes.

Ada baiknja tentoc sekali-sekali memperbintjangkan pelbagai ltxal
jang bersangkoetan dengan seni sandiwara. Ada baiknja djika kita
dengar soeara jang membentangkan téori tentang hal itoe jang ber-
dasarkan ilmoe pengetahoean tonil-temonil. Misalnja kita dengar,
bahwa tjerita-tjerita sandiwara sampai sekarang sangat bersifat mate-
rialistis. Schingga diandjoerkan socpaja mempertoendjoekkan tjerita-
tjerita jang bersifat idealistis-romantis, Kita tidak membitjarakan
hal ini lebih landjoet karena dia mengenai banjak soal seperti ilmoe
djiwa, ilmoe masjarakat d.L1. Segala oesaha-oesaha oentoek menoedjoe
kearah perbaikan sandiwara baik sekali dan mestinja mendapat
perhatian  dan penghargaan kita semoea. Tetapi bagaimenapocn
djoega.... tinggal sekarang oesaha oentock mewocdjoedkan setindak
demi setindak segala téori-téori kedalam prakték, hingga sandiwara
Indoncsia Baroe semakin tjepat madjoe mendjelang zaman gemi-
langnja.
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hari bisa baik, tidak
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HALAMAN KARIKATOER

P

PANAS PEROET?

Obatnja jang mandjoer ialah:
Djamoe Sriawan-Oesoes

,,JJAP LAMPOE" dari Nj. Gouw

Baik sekali boeat anak sakit panas, ke-
loear melenting? (tjatjar), batoek pilek.

Djakarta: Sawah Besar 2 N - Telepon 5563
Bandoeng: Kosambi 133F-Tel. 1034. B 7682
S'hoemi:  Dj. Raja 231, Tjir: Pasoeketan 87
Soebang: ,Sinar Asia’’, Djalan Kantor Pos

Jang mentjotjoki itoe, bocat
perempoean pakai BEDAK
VIRGIN dan boeat laki-laki
pakai BEDAK SPESIAL ma-
sing? ditjampoer dengan AIR
DAFFODIL, ditanggoeng bisa
Ickas bikin koclit mocka séhat,
litjin dan bersih poetih.

Lekaslah tjoba pakai, tentoe berfaédah.
Dikelocarkan oléh:
Chun Lim Kongsie di Djalan Tjideng Barat
No. 2, DJAKARTA
Tjabang? Chun Lim Kongsie di Tanah-Lapang
Glodok No. 2, Djakarta-kota, SEMARANG
din SOERABAJA

BATJA SENDIRI! LEBIH BERARTI!

Qoeran Terdjamah Djawi komp. .. . f 15—
Alwabjoel Moehammady « .. v v Y=
Pengadjaran Salat oléh A. Hasan. .. ,, 5.50
Pengandjoer dan Pemimpin Islam. . . ,, 3.40
Koersoes bahasa ‘Arab 3 dj. .. ... s 15—
Poerwadarminta Baoesastra Djawa. . ,, 5.60

id. Mlajoe Djawi f 2.—, k. bagoes ,, 2.50

Loear kota bestelgoed tidak peranko

Toko Boekoe ,PASAR BAROE”

Dj. Pasar Baroe 113 Telp. Dkt. 2695
DJAKARTA

Pesanlah sekarang !
Djoesa sedia Boekoe Pengetahocan




OERAIAN

Soedah barang tentoe diketahoei, Kigensetsoe djatochnja pada 11
Pebroeari, termasoek salah satoe ,Empat hari raja teragoeng”. De-
ngan nama lain ia diseboet djoega Kenkokoe-sai. Hari itoelah hari
ocpatjara pembentockan negara Nippon. Maksoed njanjian ini menge-
nangkan zaman poerba dimasa Djinmoe Tenno, menggambarkan
kegembiraan hati akan keoetamaan tjorak dan bentoek negara Nippon
jang tiada taranja didoenia serta memoedjikan loeasnja kedaulatan
Tennoo Heika jang tiada terhingga. Oléh karena demikian maksocd
njanjian ini, maka haroeslah ia dinjanjikan dengan membenarkan
sikap dan dalam socasana kebesaran, Dalam kalimat ,a hoe goe ke
hoe ko so!” haroeslah a hoe goe dibatja sebagai a o goe; goe disini
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" TANAHTOEMPAH
DARAHKOE

Tanah toempah darahkoe jang soctji moclia
Negri sinar mas lagi poen hidjau selaloc.
Tanah airkoe anggota Asia raja

Terimalah hormat kasih koe kepadamoe.

Boemi Iboe pertiwi jang soeboer sentosa
Indah gemilang scakan tanaman scgara.

Tanah airkoe toedjoean segala daja
Dirgajoelah diri Ratoekoe bahagija.

Kali gocnoeng langitmoe jang biroe nirmala
Hocetan tasikmoe koetjinta sama semoea.
Tanah airkoe djoendjoengan serata djiwa
Selamat hidoep Ibockoe selamanja.

Sawah bamboe waringin jang koeat sedjati
Boenga bewarna kelapa tinggi koerindoe.
Tanah airkoe kochéla schingga mati

Terimalah salam poedjikoe kepadamoe.

Njanjian ini scharoesnja dinjanjikan dengan azmat, bahkan
dengan rasa chidmat jang berdasarkan keagamaan. Njanjian ini
tidaklah begitoe sockar, oléh karena itoe hendaknja dinjanjikan
dengan memahamkan baik-baik arti perkataan sja’ir, Menjanji-
kannja djanganlah dengan banjak ,berlagak”, melainkan malah
setjara tertib dan hormat, dengan mentjoerahkan kasih serta tjinta
jang scdalam-dalamnja kepada Tanah Air,

Noboeo lida.

MAEsToSO GOE: S1MANDJOENTAK
Sotenne KEIMIN BUNKA SHIDOSHO
%
% — F m—— | — I g 3
. § ) = I 1 ry 1
5
4 e S 1 s—7— y
T 7 T F——7 I i ] T
Oy —— e [ e | a &
TUF F L E | FF T[T S

*
{ ey
{ t
= 4=
T = ‘;__
o= = +-'l
= ¥
s 4 § y 4 0 3 o4 2 -~ « ©
P — 5= =t i b e |
s e h—t frirfiee o e e e )
T Viamat T T TR
sir - koe ang-go-ta A - 8l-a Ra- ja
1 " 4 A f
4 }  — 4——h——t N
e e e
2 RS- S 8 $ ¥ <4 ¥ 1 -3 5 #
i j E——
< (] X |
o e —7 o4 ! =i 4
——— 3 - = s = e =t =
I a3 £ 33 F Fe T A
v. W
s T = °
Ny = |
B e e e e e e e = e S |
Te- ri-ma-lah  hor- mat ko sih . koe ke-pa-da - moe
e T T | FR R N S t 1
gy e e )
= LI a4 SR S S5 T A T :
f rif ——— |
;o T i~ h 5
BE—r—% = s == ~—
—+ S— 1 o u
F F T+ ST SR S S R g o G T
F

Djawa Baroe (3)
Terbit pada 1 Pcbroeari 2604.
(Terbit 2X seboclan, tiap? tgl. 1 dan 15).
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Satoe-satoenja Peroesahain
Dagang Indonésia jang beroe-
saha dalam oeroesan: Alat
pertanian (keperloean kaoem
Tani) Patjoel, Skop d.LI. Ber-
matjam-matjam Barang Kera-
djinan. Beroepa-roepa barang
jang diboetoehkan sehari-hari.
Teroetama Saboen Mandi dan
Ketjantikan,

Roepa-roepa Hasil Boemi d.l.l.

POESAT PENDJOEALAN DI
SELOEROEH INDONESIA:

+wWAHIDO SHOTEN"

KALl BESAR 29, TELEPON
KOTA 1188-1208 DAN 1322,

DJAKARTA-KOTA

SEMARANG, SOERABAJA,
SOLO, BOGOR

BANK: YOKOHAMA SHOKIN
GINKO DAN TAIWAN GINKO

Kapoer ini warnanja sangat
bagoes dan gampang sekali
dipakai oentoek menggambar.

KINARIA

membasmi
Malarial

BERESIN
Pil boeat
oeroes!

Kedoea obat
jang terbikin
dari bahan-
bahan Djawa,
dikerdjakan
dengan penoeh kejakinan, maka keman-
djoerannja telah berboekti njata,

Boléh dapat beli pada se-
gala Toko dan waroeng?®

POESAT PENDJOEAL:
Toko Djamoe Tjap ,,DJAGO" seloeroeh Djawa




SPESIAL BOEAT
PREMPOEAN

KENALILAH ANGGOER TUAP IKAN MAS SELAMANJA PALING

DJEMPOL.SEBAB PEMBIKINANJA DIDJAGA DENGAN SAM-
POERNA DAN PAKE BAHAN JANG MAHAL.DARI ITOE KEBAIK-
! KANNJA N21. ORANG TOEWA MINOEM INI ANGGOER PAGI DAN §
| SORE BADAN TAMBAH SEHAT BANJAK SAHWAT (MANI) DJADI
MOEDA LAGI. APA LAG! PEMOEDA2 TENTOE GOEMBIRA ADANJA.

100% KOEWALITETNJA DIPEGANG TEGOEH. BANJAK BOEKTI DAN

TERPOEDJI OLEH NJONJAZ SEGALA BANGSA DJIKA MINOEM

| iNt ANGGOER_ DATENG BOELAN TENTOE TJOTJOK.SEBAB PENJA-

KIT DALEM PEROET ILANG. KANDOENGAN ANAK DJADI KOEAT, ' “
LEKAS HAMIL. DAN TIDA DJAD! KLOERON. IBOENJA BERTAMBAH '

TERANG TUAHAUANUJA.BAUINUA MENDJADI WARAS DAN GEMOEK. spf:‘?_LAB&ElAT




